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ABSTRAK 

TITI KURNIATI SILAWANE, NIM. 170301113. Pembimbing I, Dr. Abidin 

Wakano, M.Ag. Pembimbing II, Nurlaila Supamena, M.Pd.I. Judul “ Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Dalam Tradisi Pasawa Di negeri Wolu Kecamatan Telutih Kabupaten 

Maluku Tengah”  skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Ambon.   

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana proses tradisi 

pasawa di desa Wolu Kecamatan Telutih Kabupaten Maluku Tengah dan nilai-nilai 

pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam proses tradisi pasawa di desa Wolu 

Kecamatan Telutih Kabupaten Maluku Tengah. 

Penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif. Berlokasi di desa Wolu 

Kecamatan telutih Kabupaten Maluku Tengah. Teknil pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dilakukan dengan menggunakan alur analisis data Milles. H. Huberman. Sumber 

data yang diperoleh adalah sumber data primer dan sekunder. 

 Pelaksanaan tradisi pasawa di negeri Wolu dilakukan melalui beberapa tahap 

yaitu: Tahap persiapan, maso minta sebagai langkah awal proses pelaksanaan tradisi 

pasawa  Tahap pelaksanaan, buka pintu atau kumpul negeri, yaitu memberikan 

kesempatan kepada semua kerabat dari kedua orang mempelai laki-laki untuk 

bersilaturahmi dengan membawa uang. Tahap akhir, Pusa’a atau membawa harta ke 

keluarga mempelai perempuan. Ada beberapa hal yang perlu di siapkan ketika akan 

melaksakan pusa’a yaitu: sanafaa, umataun, mapaae dan harta. Sanafaa berupa kain 

berang satu meter bagi calon mempelai perempuan yang mempunyai garis keturunan 

kapitang. Dan kain putih satu meter bagi calon mempelai perempuan yang bergaris 

keturunan tuan guru, Umatuan, Mapaae dan Harta. Tahap akhir, ko’e liman, yang 

dilakukan sebelum memasuki rumah calon mempelai perempuan untuk akad nikah dan 

ketika mempelai perempuan di bawa ke rumah mempelai laki-laki untuk ko’e liman. 

Siahihin, adalah suap-menyuap yang dilakukan oleh orang tua dari Mata rumah kedua 

mempelai. Kedua pasangan tidak diperbolehkan memakai sendok. Tetapi mereka disuapi 

oleh orang tua dari mata rumah masing-masing. Nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat 

dijumpai dalam tradisi pasawa sebagai berikut: nilai  silaturahmi, nilai saling menghargai, 

nilai persaudaraan, dan  nilai kerjasama. 

 

Kata kunci: tradisi Pasawa dan Nilai-nilai Pendidikan Islam. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO: 

Rasulullah bersabda: “Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, 

Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” ( HR. Muslim). 

 

PERSEMBAHAN: 

Dengan rasa syukur dan sterimakasih yang tak terhingga ku persembahkan skripsi 

ini untuk keluarga terkasih yang senantiasa mendoakan, serta 

menyayangi dalam kasih. 

Teruntuk Kalian: 

Ayahanda terhebat Yuslan Silawane 

Dan 

Ibunda terkasih (Almarhumah) Basaria Sepa 

Jika harus kuceritakan pengorbanan kalian dari kecil sampai sekarang bahkan satu 

buku pun tidak  akan bisa menampung cerita sosok penyayang seperti 

kalian 

 Ayah, kau sosok yang tegas, tapi kau tau bagaimana menyayangi dalam 

diam dan mengasihi dalam doa. Pengorbananmu tak ternilai. Senyummu 

adalah semangat hidupku, nasehatmu pondasi hidupku. Aku mungkin tak 

sehebat anak-anak lain, tapi untuk menjaga titahmu aku siap berkorban 

untuk itu. 

 Ibu, jika kumulai bercerita tentangmu aku selalu tersenyum. Karena 

bersyukur di didik dan dibesarkan oleh seorang bidadari sehebat dirimu. 

tenang di sana ibu. Semoga karya ini sebagai kado terindah untukmu yang 

menyayangi anak-anakmu dengan tulus. 
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 Untuk keenam saudaraku, kakak Mud, kakak Ays, kakak Janu, adik ipul, 

adik, ajir, adik udin terimakasih untuk cinta dan kasih sayang serta 

motivasi yang diberikan kepadaku hingga dapat menyelesaikan studi 

dengan baik, walau kita hidup dalam keluarga yang berkecukupan. 

 Untuk kampus hijauku serta prodi kebanggaanku. 

terimakasih untuk  ilmu yang menjadi pedomanku untuk berjalan diluar 

area yang penuh dengan drama kehidupan. Semoga skripsi ini menjadi 

bermanfaat untuk siapapun yang membaca. Amin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Nilai-nilai pendidikan Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari 

prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya 

menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan yang lainnya 

saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan.  

Nilai pendidikan Islam diartikan sebagai sesuatu yang sangat berharga, 

bermutu, menunjukan kualitas dan berguna untuk manusia yang langsung oleh 

Allah Swt, agar manusia tunduk dan patuh untuk meraih kehidupan yang lebih 

tinggi didunia dan akhirat. Nilai berarti berarti memberikan pertimbangan untuk 

menentukan apakah sesuatu itu bermanfaat, berguna atau tidak, baik atau buruk, 

benar atau salah.
1
 

Yang terpenting dengan wujud nilai-nilai pendidikan Islam harus dapat 

ditransformasikan dalam kehidupan manusia. Pendidikan Islam mempunyai 

kedudukan yang penting. Sebab dengan pendidikan, ilmu pengetahuan baik 

itu,ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum, dapat disebarluaskan. Bahkan 

dimasa kejayaan Islam, ilmu pengetatuan berkembang dengan pesatnya. 

Perkembangan tersebut menyebabkan kehidupan peradaban masyarakat pada 

masa itu pun semakin pesat. Karakteristik peradaban yang dikembangkan pada 

                                                             
1
 Abdulkadir Muhammad, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Bandung: PT. Karya Aditya Bakti, 

2005), Hlm. 81 

1 
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saat itu berlandasan pada dua hal. Pertama, berkembangnya nilai-nilai masyarakat  

yang terbuka (open society) yang menghasilkan kontak dengan kebudayaan-

kebudayaan yang lain, kontak kebudayaan ini kemudian menghasilkan nilai-nilai 

baru yang modern dan legaliter. Kedua, perkembangan humanisme yang 

melahirkan perhatian terhadap masalah hubungan antar sesama manusia.
2
 

Kebudayaan menjadi indentitas dari bangsa dan suku bangsa. Indonesia 

mempunyai banyak kebudayaan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun 

oleh nenek moyang bangsa Indonesia diharapkan dapat menjaga dan melestarikan 

tradisi budaya yang ada di masyarakat, agar budaya-budaya Indonesia tidak hilang 

seiring perkembangan zaman.  

Nilai-nilai pendidikan Islam banyak sekali terkandung dalam tradisi atau 

budaya bangsa Indonesia, mulai dari persaudaraan, nilai kasih saying, nilai 

kebersamaan, nilai kerjasama, nilai saling menghargai, nilai silaturahmi, dan lain-

lain. Sebagai bangsa yang besar yang terdiri dari suku, agama maupun rasnya. 

Tentu Indonesia juga mempunyaiberagam tradisi dan kebudayaan yang berbeda 

pula. Berbagai tradisi dan kebudayaan ini tentu ada sejarahnya tersendiri, mulai 

dari kapan mulainya,siapa yang mengawalinya, sampai pesan-pesan apa yang 

terdapat dalam tradisi atau budaya yang telah ditinggalkan oleh para leluhur kita. 

Seperti yang kita ketahui, perkembangan budaya di Indonesia selalu saja 

naik turun. Pada awalnya sangat banyak mempunyai peninggalan budaya dari 

nenek moyang kita terdahulu, hal seperti itulah yang harus dibanggakan oleh 

penduduk Indonesia sendiri, tetapi sekarang ini budaya agak menurun dari 

                                                             
2
 Ninik Masruroh & Umiarso, modernisasi pendidikan Islam Ala Azyumardi Azra, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), Hlm. 7. 
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sosialisasi penduduk kini telah banyak yang melupakan apa itu budaya Indonesia. 

Semakin majunya arus globalisasi rasa cinta terhadap budaya semakin berkurang, 

dan ini sangat berdampak tidak bagi masyarakat asli Indonesia. Terlalu banyaknya 

kehidupan asing yang masuk ke Indonesia, masyarakat kini telah berkembang 

menjadi masyarakat modern namun akhir-akhir ini Indonesia semakin gencar 

membudidayakan sebagian budaya Indonesia, buktinya masyarakat luar lebih 

mengenal budaya Indonesia dibandingkan masyarakat Indonesia.  

Ada sejumlah kekuatan yang mendorong terjadinya perkembangan sosial 

budaya masyarakat Indonesia. Secara kategorikal ada dua kekuatan yang memicu 

perubahan sosial, pertama, adalah dari dalam masyarakat sendiri (internal factor), 

seperti pergantian generasi dan berbagai penemuandan rekayasa setempat. Kedua, 

adalah kekuatan dari luar masyarakat (eksternal factor). Seperti pengaruh kontak-

kontak antar budaya (culture contact) secara langsung maupun persebaran (unsur) 

kebudayaan serta perubahan lingkungan hidup yang pada gilirannya dapat 

memacu perkembangan sosial dan kebudayaan masyarakat yang harus menata 

kembali kehidupan mereka. 

Konsepsi-konsepsi yang hidup dalam pikiran sebagian warga masyarakat 

membentuk sistem nilai budaya. Sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman 

tertinggi untuk kelakuan manusia, seperti peraturan, hukum, tradisi, budaya, dan 

norma-norma yang ada pada suatu kelompok masyarakat.  

Seperti yang kita ketahui Indonesia merupakan Negara yang mempunyai  

keragaman budaya, tradisi serta adat-astiadat dengan corak dan sifat yang 

berbeda. Tradisi merupakan sesuatu perbuatan yang tentunya menurut adat  
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kebiasaan atau menurut agama.
3
 Tiap-tiap masyarakat mempunyai tradisi 

tersendiri dengan corak dan sifatnya maupun dalam tradisi rakyat tertentu ada 

banyak persamaan, cara berpikir sendiri, namun hukum atau aturan di dalam 

masyarakat yang bersangkutan memiliki carak dan sifatnya yang berlainan.
4
 

Salah satunya di Maluku terdapat aneka ragam budaya diantara satu 

kelompok dengan kelompok yang lainnya yang masih hidup dan oleh sebagian 

masyarakat masih tetap menaati dan melaksanakannya hingga sekarang. Maluku 

kaya akan warisan budaya yang bernilai historis tinggi. Oleh karena itu, perlu 

dilestarikan. Salah satu tradisi yang ada di Maluku yang unik dan mengandung 

nilai-nilai pendidikan Islam yaitu tradisi pasawa (pernikahan) yang dilaksanakan 

di negeri Wolu, Kecamatan Telutih Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku.  

Berdasarkan observasi awal, negeri Wolu merupakan negeri adat yamg 

terletak di kecamatan Telutuh kabupaten Maluku Tengah provinsi Maluku ini 

memiliki sebuah tradisi yang unik dan berbeda dengan desa-desa lain. Tradisi ini 

lebih di kenal dengan nam pernikahan tetapi masyarakat negeri Wolu lebih 

mengenalnya dengan sebutan pasawa. 

Tradisi pasawa biasanya dilakukan dalam tiga tahap, yaitu Tahap pertama 

proses dimana terwujudnya suatu pernikahan (maso minta) atau meminang calon 

istri. Yang menarik dari tahap ini adalah keluarga lelaki harus membawa rokok 

satu atau dua bungkus (tabako) disertai sirih-pinang, kapor dan juga uang yang 

berjumlah 10.000 sampai 100.000 yang di isi didalam tempat yang terbuat dari 

                                                             
3
 Ernawati Waridah, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa, Dan 

Umum ( Jakarta selatan: PT. KAWAHmedia, 2017), Hlm. 272 
4
 Bushar Muhammad, Pokok-pokok Hukum Adat (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2008), 

Hlm. 130 



5 
 

5 
 

kuningan berbentuk persegi panjang, yang disebut sualo. Pada tahap ini, apabila 

calon mempelai wanita menerima pinangan atau lamaran dari calon mempelai 

pria, maka sirih-pinang yang di bawa tadi dimakan bersama oleh kedua keluarga. 

Namun, apabila lamaran itu ditolak maka sirih-pinang tadi di bawa pulang 

kembali oleh keluarga calon mempelai pria. 

Tahap kedua, yaitu proses musyawarah keluarga atau biasa masyarakat 

negeri Wolu menyebutnya dengan dudu harta atau kumpul nagri. Pada bagian ini, 

keluarga lelaki berkewajiban untuk buka pintu atau memberikan kesempatan 

kepada keluarga atau sanak saudara untuk berkunjung dan silaturahim terhadap 

keluarga calon mempelai pria. 

Tahap ketiga, penyerahan mahar atau harta ke keluarga calon mempelai 

wanita sekaligus membicarakan waktu dan tanggal pernikahan (pasawa). Dari 

tahap ini keluarga calon mempelai pria membawa harta atau mahar ke rumah 

calon mempelai wanita. kemudian dari pihak keluarga calon mempelai wanita 

memberikan nahu-nahu (hadiah) kepada keluarga calon mempelai pria. Nahu-

nahu berupa kain sarung maupun uang. namun, ada juga seserahan berupa barang 

atau benda jika keluarga calon mempelai wanita berasal dari keluarga mata rumah 

kapitang atau keluarga yang memiliki kedudukan penting di dalam negeri. Seperti 

mata rumah Sepa, Tehuayo, Yahelissa, Yamsehu, Keiya, dan Tamatayo maka 

seserahannya di tambah kain berang atau kain berwarna merah satu meter yang di 

letakkan diatas piring berwarna putih. Namun, apabila calon mempelai wanita 

berasal dari mata rumah guru atau orang yang berjasa dalam negeri seperti mata 

rumah Hayoto, Wailissa, Leuly, Kohunussa, Silawane maka seserahannya berupa 
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kain putih satu kayu. Yang diserahkan langsung kepada keluarga mempelai 

wanita. 

Tahap keempat yaitu, ijab qabul. Ijab qabul ini menggunakan proses 

secara agama. Setelah selesai Ijab qabul, pengantin wanita dibawa ke rumah 

pengantin pria untuk ko’oe liman (jabat tangan) dimana pengantin wanita di 

pegang tangannya untuk memasuki rumah pengantin pria. Dan orang yang 

memegang tangan pengantin wanita harus berasal dari mata rumah yang sudah 

dipercayakan dari zaman dahulu. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa tertarik melakukan penelitian 

ini dengan judul: “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Pasawa 

(pernikahan) di Negeri Wolu Kecamatn Telutih kabupaten Maluku Tengah” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka dibatasi agar pembahasan yang akan 

diperoleh tidak terlalu meluas. Penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam tradisi pasawa di negeri Wolu kecamatan Telutih 

kabupaten Maluku Tengah. Yakni meliputi nilai silaturahmi, nilai tolong 

menolong, nilai kerjasama, nilai saling menghargai dan silaturahmi, 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah diatas, maka diperoleh masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses tradisi pasawa di negeri Wolu kecamatan Telutih 

kabupaten Maluku Tengah? 
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2. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam proses 

tradisi pasawa di negeri Wolu kecamatan Telutih kabupaten Maluku 

Tengah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diambil tujuan yang di capai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses tradisi pasawa di negeri Wolu kecamatan 

Telutih kabupaten Maluku Tengah. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung 

dalam tradisi pasawa di negeri Wolu kecamatan Telutih kabupaten 

Maluku Tengah. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat yang secara 

umum dapat diaplikasikan dalam dua kategori, yaitu: 

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi program 

studi pendidikan agama Islam (PAI) untuk memberikan referensi dalam 

kajian masalah-masalah sosial-budaya dan masalah agama. 

b. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam dunia 

pendidikan dan pengembangan ilmu agama terutan dalam tradisi pasawa 

(pernikahan) 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian yang relevan selanjutnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah koleksi dan referensi sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan acuan dan menambah wawasan pengetahuan 

tentang tradisi pasawa di Maluku 

b. Penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat menggunakannya sebagai 

bahan acuan dasar informasi dan menambah wawasan pengetahuan 

mengenai partisipasi masyarakat dalam tradisi pasawa 

c. Masyarakat negeri Wolu, diharapkan dapat lebih menarik perhatian 

untuk melestarikan tradisi pasawa agar tidak hilang dari kehidupan 

masyarakat 

d. Peneliti 

1) Penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat dalam rangka 

menyelesaikan studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 

jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

2) Dapat mengetahui partisipasi masyarakat dalam tradisi pasawa  di 

negeri Wolu kecamatan Telutih kabupaten Maluku Tengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dimana 

dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses dari pada hasil 

suatu aktifitas. Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif yaitu 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan, pada manusia dalam kawasannyasendiri, dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 

peristilahannya.
22

 Jadi dalam penelitian kualitatif ini, bukan hanya menyajikan 

data apa adanyamelainkan juga berusaha menginterprestasikan korelasi sebagai 

factor yang adayang berlaku meliputi sudut pandang yang sedang berlangsung. 

Sedangkan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis 

deskripsi kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata kerja 

yang berlaku. Penelitian deskripsi kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan, 

mencatat, analisis dan menginterprestasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau 

ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitattif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan dapat diamati dengan tujuan agar peneliti biasa melakukan pendekatan 

                                                             
22

 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta:  Raja GrafindoPersada, 1995), 

 Hlm 62 
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secara lebih mendalam agar mendapat informasi yang lebih jelas terkait dengan 

masalah yang akan di telitih.
23

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di negeri Wolu Kecamatan Telutih Kabupaten 

Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Peneliti mengambil penelitian ini karena ingin 

mencari informasi tentang tradisi pasawa di negeri Wolu. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah seminar proposal selama 1 bulan 

di negeri Wolu Kecamatan Telutih, Kabupaten Maluku Tengah. 

C. Sumber Data 

Menurut lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata atau tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. Dengan demikian data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang 

diklasifikasikan maupun analisis untuk mempermudah dalam menghadapkan pada 

pemecahan permasalahan, dan perolehannya dapat berasal dari: 

1.   Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara secara 

langsung dengan masyarakat di desa Wolu. Yang menjadi subjek dari 

penelitian ini adalah kepala desa, tokoh adat, tokoh agama, dan 

masyarakat wolu 

2.  Data sekunder yang diperoleh bukan dari sumber asli. Data tersebut di 

susun sesuai dengan kategori atau klasifikasi menurut keperluan tertentu. 

                                                             
23
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Data tersebut diperoleh dari sumber bahan bacaan atau dokumen seperti 

surat-surat pribadi, surat kabar, buku harian, notulen rapat, dokumen 

resmi dari instansi pemerintah negeri Wolu terkait dengan permasalahan 

yang sedang diteliti dalam penelitian ini biasanya disusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen misalnya data mengenai tradisi pasawa  di negeri 

Wolu. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan atau cara mengadakan 

pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Teknik ini 

dilakukan secara langsung oleh peneliti saat memperoleh kedalaman 

data, adanya kondisi interaktif antara peneliti dengan informan. 

2. Wawancara yaitu pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam satu topik tertentu. Teknik ini akan dipandu dengan daftar 

pertanyaan sesuai dengan permasalahan penelitian yang ditujukan 

kepada para informan. 

3. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara menganalisis data-data tertulis dalam dokumen. Dokumentasi 

digunakan untuk melihat data-data yang belum diperoleh dari observasi, 

dan wawancara berupa foto atau tulisan. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam metode ilmiah, 

karena dengan analisis, data tersebut dapat bergunadalam memecahkan masalah 

penelitian. Menurut Milles dan Huberman untuk mempermudah pemahaman 

peneliti terhadap tehnik-tehnik analisis data, maka dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi data adalah proses mengubah rekaman kedalam pola, fokus 

kategori, atau pokok permasalahan tertentu. Pada tahap ini data yang 

terkumpul dan terekam dalam catatan-catatan lapangan dirangkum dan 

di seleksi. Kegiatan ini juga menyangkut proses penyusunan data dalam 

berbagai fokus kategori atau pokok permasalahan yang sesuai. 

2. Penyajian data adalah data dioalh dengan menyusun dan mnyajikannya 

ke dalam matriks-matriks (tempat cetakan) yang sesuai dengan keadaan 

data yang telah di reduksi, memudahkan pengkontruksian data, dan 

memudahkan mengetahui cakupan data yang terkumpul. 

3. Pengambilan kesimpulan adalah dari proses reduksi data, penyajian data, 

peneliti menghasilkan pemahaman dan pengertian yang mendalam 

tentang keseluruhan data yang di olah. Pada tahap ini di cari kesimpulan 

dari data yang telah di reduksi dan disajikan.
24

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Lexy J Moleong dalam 

buku metodologi penelitian kualitatif bahwa keabsahan data merupakan konsep 

penting yang di perbaharui dari kesahilan validitas dan keandalan realibilitas 

                                                             
24

 Huberman, A.M, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru, 

Diterjemahkan Oleh T.R. Rohidi, ( Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1992), hlm. 82 
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menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria 

dan paradigma sendiri.
25

 Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang di 

peroleh. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian yang memuat fokus 

penelitian dan alasan penelitian, setelah proposal disetujui oleh dosen 

pembimbing, dilanjutkan dengan mengurus perizinan dari kampus yang 

ditujukan kepada pemerintah negeri agar diberikan izin melakukan 

penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Peneliti menyusun instrument atau alat dan mengkonsultasikannya 

kepada dosen pembimbing yang digunakan dalam penelitian seperti 

observasi,wawancara serta dokumentasi.
26

 Kemudian mendatangi 

informan yang akan diwawancarai dan menjelaskan pertanyaan yang 

ajkan dijadikan bahan interview sesuai dengan variable penelitian, yang 

dijadikan informan dalam penelitian ini adalah raja negeri Wolu, tua-tua 

adat dan masyarakat setempat. 
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 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2002,  

Hlm. 136 
26 Ibid., hlm. 137 
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3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini adalah penulisan laporan penelitian yang dibuat sesuai 

dengan format pedoman penulisan skripsi yang berlaku d lingkungan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat di simpulkan sebagai berikut 

1. Pelaksanaan tradisi pasawa di negeri Wolu dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu: 

a. Tahap persiapan, maso minta sebagai langkah awal proses 

pelaksanaan tradisi pasawa  

b. Tahap pelaksanaan, buka pintu atau kumpul negeri, yaitu memberikan 

kesempatan kepada semua kerabat dari kedua orang mempelai laki-

laki untuk bersilaturahmi dengan membawa uang 

Pusa’a atau membawa harta ke keluarga mempelai perempuan. Ada 

beberapa hal yang perlu di siapkan ketika akan melaksakan pusa’a 

yaitu: sanafaa, umataun, mapaae dan harta. 

(a) Sanafaa berupa kain berang satu meter bagi calon mempelai 

perempuan yang mempunyai garis keturunan kapitang. Dan 

kain putih satu meter bagi calon mempelai perempuan yang 

bergaris keturunan tuan guru 

(b) Umatuan  

(c) Mapaae 

(d) Harta  

c. Tahap akhir, ko’e liman, yang dilakukan sebelum memasuki rumah 

calon mempelai perempuan untuk akad nikah dan ketika mempelai 

perempuan di bawa ke rumah mempelai laki-laki untuk ko’e liman. 

Siahihin, adalah suap-menyuap yang dilakukan oleh orang tua dari  

Mata rumah kedua mempelai. Kedua pasangan tidak diperbolehkan 

memakai sendok. Tetapi mereka disuapi oleh orang tua dari mata 

rumah masing-masing. 
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2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat dijumpai dalam tradisi pasawa 

sebagai berikut: nilai  silaturahmi, nilai saling menghargai, nilai 

persaudaraan, dan  nilai kerjasama. 

 

B. Saran 

   Berdasarkan  kesimpulan diatas, maka penulis sarankan sebagai berikut: 

1. Masyarakat negeri Wolu agar memelihara dan melestarikan tradisi sebagai 

nilai budaya lokal dari para leluhur untuk menjadi pegangan di era globalisasi 

sebagai perekat dan pemersatu dalam membangun negeri yang maju dan 

bermartabat. 

2. Untuk pemerintah negeri Wolu harus memperhatikan tradisi serta kebudayaan 

tentsng tradisi pasawa sehingga dapat dilestarikan nilai-nilai secara saksama 

agar dijadikan sebagai sistem terhadap masuknya unsur budaya asing yang 

dapat menghilangkan identitas budaya masyarakat adat setempat.  
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LAMPIRAN  

Pedoman Wawancara Untuk Kepala Pemerintah Negeri Wolu 

1. Tolong ceritakan secara singkat sejarah awal berdirinya negeri? 

2. Ada berapa mata rumah yang ada di negeri Wolu, beserta kedudukannya?    

3. Mengapa sanafaa yang diberikan harus kain berang dan kain putih? 

4. Bagaimana pandangan bapak selaku Kepala Pemerintah mengenai tradisi 

pasawa yang secara turun temurun sudah berlangsung hingga saat ini? 

5.  Adakah konsekuensi bagi pelanggar adat pasawa yang pernah terjadi pada 

masa sebelumnya?  

Pedoman Wawancara Untuk Tokoh Adat 

1. Coba bapak jelaskan secara singkat awal mula berdirinya negeri Wolu? 

2. Ada berapa jumlah mata rumah di negeri Wolu beserta kedudukannya? 

3. Jelaskan fungsi sanafaa dalam tradisi pasawa? 

4. Mengapa tradisi pasawa hanya diperuntukkan untuk laki-laki? 

5. Adakah konsekuensi bagi pelanggar adat yang sudah diyakini masyarakat desa 

Wolu hingga saat ini?  

Pedoman Wawancara Untuk Tokoh Agama 

1. Bisakah bapak jelaskan secara singkat tentang awal mula berdirinya negeri 

Wolu? 

2. Sebagai tokoh agama, bagaimana pandangan bapak terkait tradisi pasawa di 

negeri Wolu, apakah sesuai dengan ajaran agama Islam? 

3. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi pasawa ini? 
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4. Sepanjang sejarah apakah ada kejadian yang fatal kepada pasangan suami-istri 

yang melanggar adat?   

Pedoman Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang tradisi pasawa di negeri Wolu? 

2. Bagaimana kerja sama antara pemuda dan masyarakat terkait dengan tradisi 

yang di lakukan di negeri Wolu hingga saat ini? 

3. Mengapa tradisi pasawa  di negeri Wolu hanya diperbolehkan untuk laki-laki 

saja? 

4. Jelaskan nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat diperoleh dari tradisi 

pasawa? 
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HASIL WAWANCARA 

Nama : Abdullah Hallauw 

Jabatan : Kepala Pemerintah Negeri Wolu 

Lokasi : Rumah Raja Negeri Wolu 

Waktu : Sabtu, 23 Januari 2021 

            

Peneliti       : Tolong bapak jelaskan sejarah singkat negeri Wolu?  

Informan : Negeri Wolu pada awalnya dihuni oleh tuan tanah asli yaitu marga   

Serumena dan Tehuayo, sebelum menjadi negeri Wolu, merupakan 

adat dengan nama “Putunamasina” sebagai nama negeri. ( putu artinya 

panas, nama artinya nama, sina artinya terbakar). terjadi penyerangan 

tiba-tiba dari penduduk gunung terhadap penduduk Putunamasina, 

sehingga kekalahan harus berpihak terhadap penduduk Putunamasina. 

Kejadian ini mengakibatkan beberapa mata rumah harus berpindah 

tempat. Sedangkan masyarakat penduduk gunung lama-kelamaan 

mulai berdatangan untuk tinggal dan menetap di negeri kekuasaannya. 

Bersamaan dengan itu, datanglah para wali untuk menyiarkan Islam 

dari Tuban, Jawa Timur. Oleh karena itu, untuk mengenang delapan 

wali ini, maka negeri yang mulai terbentuk itu di beri nama Wolu. 

Wolu berasal dari bahasa Jawa yang artinya delapan, 

Peneliti : Ada berapa mata rumah dalam negeri Wolu beserta kedudukannya? 

Informan  : Di negeri Wolu terdapat beberapa mata rumah yang masing-masing 

mata rumah memiliki hak atas jabatannya di dalam negeri seperti: 

Mata rumah Hallauw sebagai Raja, Mata rumah Leuly sebagi Imam, 

Mata rumah Tehuayo dan Yahelissa sebagai Kapitang, Mata rumah 

Silawane sebagai Kepala saniri, Mata rumah Yamsehu sebagai Tuan 

tanah. 

Peneliti  : Mengapa sanafaa yang diberikan harus kain berang dan kain putih? 
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Informan  : Sebagai pembeda antara pernikahan orang biasa, dengan pernikahan 

dari keturunan mata rumah kapitang dan mata rumah guru sebagai 

simbol identitas dari garis keturunan calon mempelai perempuan. 

Peneliti : Bagaimana pandangan bapak selaku Kepala Pemerintah mengenai 

tradisi pasawa yang secara turun temurun sudah berlangsung hingga 

saat ini? 

Informan  : Secara pribadi saya sangat antusias terhadap masih kentalnya 

masyarakat negeri Wolu dari dulu hingga saat ini, walau semakin 

pesatnya IPTEK tetapi masyarakat masih mempercayai kebudayaan 

dan juga adat kebiasan. Tak lupa juga saya sebagai kepala 

pemerintah negeri harus mengingatkan masyarakat untuk terus 

melestarikan adat kebiasaan agar tidak mudah hilang dari generasi ke 

generasi. 

Peneliti  :  Adakah konsekuensi bagi pelanggar tradisi pasawa dari dulu hingga 

sekarang? 

Informan  : Jika dilihat dari dulu hingga saat ini belum saya jumpai pelanggar 

adat. Karena mereka sangat antusias dalam menjalankan semua adat 

yang ada dalam proses tradisi pasawa dari awal hingga akhir. Jadi 

untuk konsekuensinya, pasti ada bagi mereka yang melanggar atau 

tidak melaksanakan adat pasawa. Yaitu: dalam rumah tangga mereka 

tidak di karuniai kebahagiaan dan juga keharmonisan. Rumah tannga 

mereka akan ditimpakan berbagai macam masalah dalam 

membangun dan memulai hidup. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Saleh Ilihellu 

Jabatan   : Tokoh adat 

Lokasi   : Negeri Wolu Kediaman Bapak Saleh Ilihellu 

Waktu   : Sabtu, 23 Januari 2021 

               

 

Peneliti       : Tolong bapak jelaskan sejarah singkat negeri Wolu?  

Informan : Negeri Wolu pada awalnya dihuni oleh tuan tanah asli yaitu marga   

Serumena dan Tehuayo, sebelum menjadi negeri Wolu, merupakan 

adat dengan nama “Putunamasina” sebagai nama negeri. ( putu artinya 

panas, nama artinya nama, sina artinya terbakar). terjadi penyerangan 

tiba-tiba dari penduduk gunung terhadap penduduk Putunamasina, 

sehingga kekalahan harus berpihak terhadap penduduk Putunamasina. 

Kejadian ini mengakibatkan beberapa mata rumah harus berpindah 

tempat. Sedangkan masyarakat penduduk gunung lama-kelamaan 

mulai berdatangan untuk tinggal dan menetap di negeri kekuasaannya. 

Bersamaan dengan itu, datanglah para wali untuk menyiarkan Islam 

dari Tuban, Jawa Timur. Oleh karena itu, untuk mengenang delapan 

wali ini, maka negeri yang mulai terbentuk itu di beri nama Wolu. 

Wolu berasal dari bahasa Jawa yang artinya delapan, 

Peneliti : Ada berapa mata rumah dalam negeri Wolu beserta kedudukannya? 

Informan  : Di negeri Wolu terdapat beberapa mata rumah yang masing-masing 

mata rumah memiliki hak atas jabatannya di dalam negeri seperti: 

Mata rumah Hallauw sebagai Raja, Mata rumah Leuly sebagi Imam, 

Mata rumah Tehuayo dan Yahelissa sebagai Kapitang, Mata rumah 

Silawane sebagai Kepala saniri, Mata rumah Yamsehu sebagai Tuan 

tanah. 

Peneliti   : Jelaskan fungsi sanafaa dalam tradisi pasawa?  
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Informan  : Sebagai pembeda antara pernikahan orang biasa, dengan pernikahan 

dari keturunan mata rumah kapitang dan mata rumah guru sebagai 

simbol identitas dari garis keturunan calon mempelai perempuan. 

Peneliti   : Mengapa tradisi pasawa hanya diperbolehkan untuk laki-laki? 

Informan  : “Ketika saya mempelajari dan melihat kalau tradisi pasawa ini 

muncul karena kepercayaan nenek moyang yang masih mengental 

pada saat itu. Jadi tidak heran apabila masyarakat Wolu hingga saat 

ini masih mempercayai adat atau kebiasaan atau bahkan masih 

menjalankannya, dengan tujuan menghargai perjuangan serta 

melestarikan kebudayaan atau adat yang menjadi ciri atau identitas 

diri masyarakat Wolu. Hal ini diwujudkan dengan cara sebelum 

menjalankan proses akad, maka para calon mempelai pria dan wanita 

wajibkan menjalankan beberapa tradisi yang sudah ada, dengan 

tujuan untuk kelangsungan rumah tangga untuk mencapai rumah 

tangga yang rukun dan damai. Dengan simbol-simbol tertentu seperti 

kapur, sirih, pinang, uang serta tabako yang diletakkan di tempat 

yang disebut sualo. Dari simbol ini, sudah dapat kita pahami bahwa 

simbol-simbol tersebut  memiliki makna menurut para leluhur zaman 

dahulu yang dipercaya hingga saat ini Karena masyarakat zaman 

dahulu mempercayakan laki-laki sebagai nahkoda baik buruknya 

rumah tangga tergantung kepada laki-laki yang menjadi imam dan 

juga kepala keluarga. Untuk itu  semua tradisi pasawa di wajibkan 

bagi laki-laki 

Peneliti  : Adakah konsekuensi bagi pelanggar adat yang sudah diyakini 

masyarakat desa Wolu hingga saat ini?  

Informan  : Jika dilihat dari dulu hingga saat ini belum saya jumpai pelanggar 

adat. Karena mereka sangat antusias dalam menjalankan semua adat 

yang ada dalam proses tradisi pasawa dari awal hingga akhir. Jadi 

untuk konsekuensinya, pasti ada bagi mereka yang melanggar atau 
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tidak melaksanakan adat pasawa. Yaitu: dalam rumah tangga mereka 

tidak di karuniai kebahagiaan dan juga keharmonisan. Rumah tangga 

mereka akan ditimpakan berbagai macam masalah dalam 

membangun dan memulai hidup. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Amir Leuly 

Jabatan   : Tokoh Agama 

Lokasi   : Negeri Wolu Kediaman Bapak Amir leuly 

Waktu   : Sabtu, 23 Januari 2021 

               

 

Peneliti   : Sebagai tokoh agama, bagaimana pandangan bapak terkait tradisi 

pasawa, apakah sudah sesuai dengan ajaran agama Islam? 

Informan  : dari zaman dahulu kita memang sidah dibesarkan dengan adat, 

karena sebelum Islam masuk di negeri Wolu, segala sesuatu 

pernikahan dan sebagainya di lakukan berdasarkan adat. Dalam 

tradisi pasawa, prosesnya saja yang menggunakan adat, tetapi ketika 

akad nikah, prosesinya menggunakan ajaran agama Islam. Jadi. Saya 

pikir sudah sesuai dengan ajaran agama Islam.    

Peneliti   : Adakah nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi 

ini ? 

Informan  : Banyak sekali nilai-nilai kehidupan yang dapat kita temui dalam 

setiap tradisi yang dilakukan. Salah satunya adalah nilai 

persaudaraan, dan juga nilai kerjasama. 

 Peneliti  : Adakah konsekuensi bagi pelanggar adat yang sudah diyakini 

masyarakat desa Wolu hingga saat ini?  

Informan  : Jika dilihat dari dulu hingga saat ini belum saya jumpai pelanggar 

adat. Karena mereka sangat antusias dalam menjalankan semua adat 

yang ada dalam proses tradisi pasawa dari awal hingga akhir. Jadi 

untuk konsekuensinya, pasti ada bagi mereka yang melanggar atau 

tidak melaksanakan adat pasawa. Yaitu: dalam rumah tangga mereka 

tidak di karuniai kebahagiaan dan juga keharmonisan. Rumah tannga 

mereka akan ditimpakan berbagai macam masalah dalam 

membangun dan memulai hidup. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   :  Hasan Balalauw 

Jabatan   : Tokoh Masyarakat 

Lokasi   : Negeri Wolu Kediaman Bapak Hasan Balalauw 

Waktu   : Sabtu, 23 Januari 2021 

               

Peneliti   :  Bagaimana pandangan bapak terkait tradisi pasawa, apakah sudah 

sesuai dengan ajaran agama Islam? 

Informan  : Dari zaman dahulu kita memang sudah dibesarkan dengan adat, 

karena sebelum Islam masuk di negeri Wolu, segala sesuatu 

pernikahan dan sebagainya di lakukan berdasarkan adat. Dalam 

tradisi pasawa sendiri, menurut pandangan saya sebagai tokoh 

masyarakat, sangat perlu dilestarikan kembali dan harus diceritakan 

secara turun temurun, asal-usul dan perkembangannya agar untuk 

generasi yang akan datang, tradisi ini tidak hilang karena pengaruh 

globalisasi. 

Peneliti   : Bagaimana kerjasama  antar pemuda dan masyarakat terkait tradisi 

pasawa yang dilakukan saat ini? 

Informan  : Untuk kerja sama antar masyarakat dan pemuda, saya pikir sudah 

sangat baik dalam urusan bantu membantu antar tuan rumah, 

masyarakat dan juga pemuda.  

Peneliti   : Mengapa tradisi pasawa hanya diperbolehkan untuk laki-laki? 

Informan  : Karena masyarakat zaman dahulu mempercayakan laki-laki sebagai 

nahkoda baik buruknya rumah tangga tergantung kepada laki-laki 

yang menjadi imam dan juga kepala keluarga. Untuk itu  semua 

tradisi pasawa di wajibkan bagi laki-laki 
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HASIL OBSERVASI 

Waktu   : 10 - 15 Desember 2020 

Lokasi   : Negeri Wolu, Kecamatan Telutih Kabupaten Maluku Tengah 

Kegiatan  : Observasi atau Pengamatan  

              

  Pengamatan dilakukan di negeri Wolu, Kecematan Telutih Kabupaten 

Maluku Tengah. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses  

tradisi pasawa dilakukan serta nilai-nilai pendidikan islam apa saja yang 

terkandung dalam tradisi pasawa tersebut.pengamatan ini dilakukan pada saat 

proses tradisi pasawa berlangsung, tepatnya di rumah warga yang mengadakan 

hajatan pernikahan ( pasawa).  

  Disini yang peniliti temukan pada saat melakukan observasi pada proses 

tradisi pasawa yang dilakukan di negeri Wolu, memiliki beberapa perbedaan 

dengan negeri-negeri sejajaran Telutih. 

  Selain itu, dalam tradisi pasawa terdapat nilai-nilai kehidupan 

kemasyarakatan atau nilai-nilai pendidikan Islam. Diantaranya, nilai 

persaudaraan. Nilai silaturahmi, nilai kerjasama.  Nilai-nilai tersebut ada karena 

adanya partisispasi bukan hanya dari kalangan orang tua saja, tetapi pemuda juga 

ikut mengambil alih dalam kegiatan dimaksud. 

  

 

 

 



77 
 

77 
 

Lampiran II 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

                 
 Wawancara dengan Raja negeri Wolu bapak Abdullah hallauw 

 

              

    Wawancara dengan Tokoh Adat, bapak Saleh Ilihellu 
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            Wawancara dengan Tokoh Agama, bapak Amir Leuly 
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Tahap-Tahap Tradisi Pasawa 

1. Tahap Persiapan 

    

                       Musyawarah keluarga sebelum maso minta atau lamaran 

           

            Sualo dibuka untuk di makan bersama oleh kedua keluarga 
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2. Tahap Pelaksanaan 

          

       Musyawarah keluarga untuk penetapan waktu dan tanggal pasawa 

 

      

         Sanafaa, Mapaae,Umataun dan harta sebagai syarat dalam tradisi pasawa 
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 Persiapan pusa’a dari rumah mempelai laki-laki ke rumah mempelai perempuan 

 

   

       Penyerahan harta, sanafaa, umataun, dan mapaae ke keluarga perempuan 
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 Keluarga laki-laki yang melakukan pusa’a diberikan makanan dan juga nahu- 

nahu oleh keluarga perempuan 

 

3. Tahap Akhir 

      

Pengantin laki-laki diantar diiringi arak-arakan menuju rumah mempelai 

perempuan 
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                  Koe liman yang dilakukan sebelum akad nikah   

 

         

            Siahihin dilakukan oleh orang tua mata rumah yang dipercayakan  
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   Ko’eliman pengantin perempuan untuk memasuki rumah mertua 

 

  



85 
 

85 
 

  



86 
 

86 
 

  



87 
 

87 
 

 


